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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada pelatihan dokumentasi dan
publikasi kegiatan berdasarkan kaidah jurnalistik secara digital. Tujuan dari
diadakannya pengabdian ini yaitu untuk mengembangkan kreativitas mahasiswa di
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya, Universitas Trunojoyo Madura dalam
memanfaatkan teknologi digital guna meningkatkan kualitas dokumentasi dan
publikasi kegiatan mereka. Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian ini
dalam bentuk workshop dan pelatihan mengenai pengetahuan dasar dalam
dokumentasi, prinsip-prinsip jurnalistik digital, penggunaan perangkat lunak, dan
juga strategi publikasi online yang sesuai dengan kaidah jurnalistik digital. Hasil dari
pengabdian ini menunjukkan adanya suatu peningkatan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam menyusun berita, mengambil gambar, serta mengelola
platform media sosial guna memperluas jangkauan publikasi. Melalui kegiatan ini
diharapkan mahasiswa dapat lebih efektif dalam mendokumentasikan kegiatan secara
digital.
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ANALISIS SITUASI

Digitalisasi memiliki peranan yang sangat peting dalam segala aspek
kehidupan manusia. Perkembangan teknologi perlu direspon dengan cepat sehingga
tidak tertinggal (Sunarsih, et.al, 2023). Salah satu pemanfaatan digitalisasi yang
dapat digunakan untuk dokumentasi dan publikasi hasil kegiatan oleh organisasi
tertentu, alah satunya adalah Himpunan Mahasiswa di Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu
Budaya yang memiliki berbagai kegiatan selama menjadi anggota himpuan.
Sayangnya, kegiatan yang seharusnya terdokumentasi dengan baik melalui platform
digital masih belum optimal dilakukan oleh mahasiswa. Permasalahan mitra terkait
belum optimalnya digitalisasi dalam dokumentasi dan juga publikasi sebuah kegiatan
merupakan sebuah permasalahan yang layak untuk diselesaikan. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian ini ilakukan melalui sebuah program yaitu pelatihan dalam
dokumentasi dan publikasi kegiatan berdasarkan kaidah jurnalistik secara digital.

Dalam pelatihan dokumentasi ini, tidak hanya melakukan pelatihan terkait
fotografi dokumentasi kegiatan saja melainkan dengan pelatihan fotografi
dokumentasi lainnya. Setelah melakukan dokumentasi, dalam suatu kegiatan
biasanya juga terdapat proses publikasi karya yang telah dihasilkan. Oleh karena itu,
dalam pelatihan ini juga akan disampaikan suatu materi tentang publikasi suatu karya
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yang sesuai dengan kaidah jurnalistik secara digital. Transformasi digital turut
merampah ke dunia jurnalistik sehingga memunculkan istilah jurnalisme digital
(Ashari, 2019). Dalam jurnalisme digital, terdapat kolabirasi antara manusia dan
teknologi. Media digital dalam dunia jurnalisme sangat berpengaruh terhadap
kemampuan jurnalis dalam bekerja (Nurlatifah, 2020).

Adapun perkembangan dalam dinamika industri digital dalam dunia
jurnalisme, perkembangan tersebut terlihat pada munculnya berbagai media on/ine di
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari data dewan pers tahun 2019 yang telah
menunjukkan bahwa media online di Indonesia telah mencapai 43.000 (Leksono,
2019). Dampak dari data tersebut yaitu terdapat perubahan cara kerja media yang
diakibatkan digitalisasi yag banyak terjadi pada dunia industri media (Ashari, 2019).

Perkembangan pada media digital ini menjadi suatu keberkahan pada era
masyarakat berjejaring saat ini. Dalam era modern saat ini, informasi telah menjadi
suatu komoditas utama dan juga peran jurnalis yang tidak hanya sebagai penyaji
informasi, mendidik, menghibur, dan watchdog. Melainkan semakin bertambahnya
kebutuhan masyarakat atas informasi dalam berjejaring (Nurlatifah & Irwansyah,
2019). Pada perkembangannya, pemanfaatan teknologi dengan menggunakan
internet memudahkan media dalam menyebarkan berita. Hal inilah yang menjadi
pembeda antara media sosial online dan media tradisional (Tresnawati & Prasetyo,
2018).

Dalam mempublikasikan kegiatan, platform media yang bisa digunakan
sebagai media penyebaran adalah media sosial. Media sosial ini menjadi suatu
elemen yang paling penting dalam penyebaran dan akses pada berita atau informasi
Herrero, 2019). Media sosial yang memiliki kecepatan tinggi dalam menghimpun
dan menyebarluaskan informasi (Nasrullah, 2016). Media sosial telah mengalami
perkembangan yang pesat akibat perkembangan internet di seluruh pelosok negeri.
Banyak pengguna media sosial menggunakan platform ini untuk data komunikasi
(Adzhani & Widodo, 2009). (Kim & Ko, 2011) menyebutkan bahwa platform ini
bisa digunakan untuk berbagi informasi. Bahkan, media sosial dapat meminimalisir
batasan-batasan dalam berinteraksi sosial, Fianto, 2020; Ikawira & Fianto, 2014;
Jafar, et.al, 2014; Lauwrentius, 2015; Pinasti, et.al, 2015; Santoso, et.al, 2019).
Santoso & Fianto, 2020).

Belum optimalnya media sosial dalam fakultas sebagai penyedia layanan
informasi publik serta website sebagai laporan dokumentasi dan publikasi kegiatan
yang mampu menambah citra yang baik dan tepat guna pada mahasiswa dan
masyarakat luas. Oleh karena itu, dalam rangka keterbukaan informasi publik,
masyarakat diberi kebebasan guna mendapatkan informasi sesuai dengan apa yang
dibutuhkan. Dalam konsep penyebarluasan itu terdapat daftar layanan informasi
publik yang bisa diakses oleh masyarakat tanpa terkecuali. Kegiatan ini dilakukan
dengan tujuan agar setiap organisasi mahasiswa mampu mendokumentasikan segala
kegiatan yang telah dilaksanakan dengan baik. Tidak hanya itu, diharapkan setelah
pelatihan ini, setiap program studi, organisasi mahasiswa, dan unit penunjang dalam
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Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Budaya mampu memplubikasikan segala kegiatan
berdasarkan kaidah jurnalistik yang benar melalui satu pintu yaitu Multimedia Center
FISIB Universitas Trunojoyo Madura (UTM).

PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan analisis situasi yang telah dipaparkan, perumusan masalah dalam
kegiatan pengabdian ini yaitu:
1. Bagaimana upaya mengoptimalkan media sosial dalam fakultas sebagai
penyedia layanan informasi publik?
2. Bagaimana upaya mengoptimalkan website sebagai laporan dokumentasi dan
publikasi kegiatan yang mampu menambah citra yang baik dan tepat guna
pada mahasiswa dan masyarakat luas?

SOLUSI YANG DIBERIKAN

Solusi yang kami berikan terkait permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengoptimalkan media sosial dalam fakultas sebagai penyedia
layanan informasi publik, kami tim PKM memberikan pelatihan terkait
dengan pelatihan dokumentasi kaidah jurnalistik untuk pengelolaan media
sosial sehingga media sosial di fakultas dapat berjalan secara optimal.

2. Sebagai upaya mengoptimalkan website untuk laporan dokumentasi dan
publikasi kegiatan yang mampu menambah citra yang baik dan tepat guna
pada mahasiswa dan masyarakat luas, maka TIM PKM memberikan kegiatan
pelatihan dan pendampingan untuk pengelolaan website fakultas.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan untuk mengatasi
permasalahan mitra terkait belum optimalnya dokumentasi dan publikasi dengan
menggunakan digitalisasi sesuai dengan kaidah jurnalistik.

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai
berikut (1) Pelatihan dokumentasi kegiatan sesuai dengan kaidah jurnalistik dan (2)
Pelatihan publikasi kegiatan secara digital. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan pada hari Senin, 23 Oktober 2023, pukul 07.00-17.00 WIB di RKB-E
307. Peserta dalam kegiatan ini sebanyak 24 mahasiswa dari Fakultas [lmu Sosial
dan [lmu Budaya.

Adapun proses perencanaan yang dilakukan dalam pelatihan ini dapat dilihat
pada gambar 1 berikut:
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Workshop dokumentasi dan publikasi
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Gambar 1. Proses Perencanaan Pelatihan

Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat dijelaskan tahapan-tahapan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini:

1. Tahap survei. Pada tahapan ini dilakukan survei untuk melihat
permasalahan mitra terkait belum optimalnya dokumentasi kegiatan
seccara digital

2. Tahap menyusun workshop. Pada tahapan ini TIM PKM membuuat
perencanaan kegiatan selama workhop berlangsung.

3. Tahap penyesuaian mata kuliah dengan materi yang disesuaikan untuk
kebutuhan workshop.

4. Tahap penyusunan materi. Tim PKM menyusun materi yang disesuaikan
dengan kebutuhan selama workshop.

5. Tahap pelaksanaan workshop. Pada tahapan ini dilakukan kegiatan
workshop untuk mahasiswa di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu
Budaya Universitas Trunojoyo Madura.

6. Tahap evaluasi dan pelaporan. Tahapan ini dilakukan melalui evaluasi
dan pelaporan kegiatan.

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN

Sebagai sebuah pelatihan yang dapat memanfaatkan media sosial, pelatihan ini
sangatlah diminati oleh para peserta, khususnya di dunia fotografi dan publikasi.
Oleh karena itu, pelatihan tentang dokumentasi dan publikasi suatu kegiatan
berdasarkan pada kaidah jurnalistik secara digital perlu untuk dibuat. Dalam
pelatihan ini telah disampaikan materi dan praktik sederhana tentang pelatihan dasar
fotrografi dan pelatihan pengambilan foto.
1. Pelatihan dasar fotografi

Pada tahap ini dilakukan proses pengenalan tentang peralatan kamera yang telah
tersedia, bagaimana keunggulan dan kekurangan dari setiap kamera. Dalam tahap ini
juga, beberapa peserta telah mencoba untuk mempraktekkan memotret dengan
menggunakan kamera profesional yang telah disediakan.
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Gambar 2. Penyampaian Materi

2. Pelatihan Pengambilan Foto

Pada tahap ini merupakan pelatihan tentang tata cara dalam pengambilan foto
yang baik dan benar agar informasi yang akan disampaikan dalamf dapat mudah
untuk dipahami. Dalam tahap ini telah membahas tentang composition dalam
fotografi, angle memotret, pengenalan lensa smartphone, dan juga editing dan
perbaikan foto.

Gambar 3. Peserta Menyimak Materi

3. Pelatihan Dokumentasi Publikasi

Dalam setiap kegiatan, terdapat sebuah dokumentasi yang diambil oleh setiap
orang. Setelah melakukan dokumentasi pasti akan menghasilkan suatu karya yang
bagus dan menarik. Pastinya akan dilakukan proses untuk publikasi dalam media
sosial. Oleh karena itu, pelatihan publikasi yang sesuai dengan kaidah jurnalistik
secara digital dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana mengadaptasi
prinsip-prinsip jurnalistik dalam konteks digital. Berikut adalah beberapa poin yang
disampaikan dalam pelatihan pulikasi tersebut.

Pertama yaitu penyampaian materi pemahaman dasar jurnalistik. Pemaparan
materi tersebut telah diikuti secara aktif oleh peserta yang berupa cara pemahaman
mendalam tentang etika jurnalistik, kebenaran, akurasi, dan juga objektivitas suatu
karya. Dalam tahap pemaparan materi ini telah mengajarkan bagaimana cara
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membedakan fakta dari suatu opini dan juga memeriksa suatu fakta informasi
sebelum karya tersebut dipublikasikan.

Kedua yaitu pemaparan materi tentang penulisan berita digital, dalam tahap
pemaparan materi ini telah mengajarkan bagaimana teknik penulisan berita atau
informasi yang menarik perhatian para pembaca digital. Tidak hanya itu, terdapat
emaparan tentang pola kepenulisan yang mudah untuk dipahami dan mengutamakan
informasi penting di bagian awal.

Ketiga yaitu pemaparan materi tentang penggunaan teknologi dan alat digital
yang semakin berkembang pesat. Dalam tahap ini telah memperkenalkan alat dan
platform digital yang akan digunakan dalam publikasi digital seperti CMS (Content
Management System), sosial media, dan juga alat analitik yang akan memberikan
suatu pelatihan praktis tentang cara dalam menggunakan alat-alat digital secara
efektif guna menciptakan suatu konten yang menarik bagi para pembaca.

Keempat yaitu pemaparan materi tentang optimasi SEO (Search Engine
Optimization), dalam tahap ini telah mengajarkan tentang prinsip dasar SEO guna
meningkatkan visibilitas konten pada mesin pencari dan juga menyediakan suatu
strategi guna menulis judul, deskripsi, dan juga kata kunci yang mempunyai
keterhubungan yang relevan.

Kelima yaitu pemaparan materi tentang multimedia storytelling yang telah
memberikan suatu keterampilan dalan mengintegrasikan suatu elemen multimedia
seperti gambar, vidio, dan juga audio dalam suatu konten jurnalistik digital. Tidak
hanya itu, dalam tahap ini juga mengajarkan cara menggunakan alat penyuntingan
foto dan vidio juga teknik dalam storytelling yang efektif dalam suatu konteks
digital.

Keenam yaitu pemaparan materi tentang interaksi dengan pembaca dan
pengelola komentar. Dalam materi ini telah memperkenalkan praktik terbaik guna
berinteraksi dengan pembaca malalaui komentar, surat pembaca, dan juga pada
forum diskusi online yang mampu mengajarkan cara mengelola komentar secara
efektif guna mempromosikan dialog yang beradap yang bisa mencegah penyebaran
berita atau informasi hoax dan melanggar kaidah jurnalistik digital.

Ketujuh yaitu materi tentang analisis dan evaluasi kinerja konten, dalam materi
ini telah mengajarkan bagaimana cara menggunakan alat analitik guna melcak suatu
kinerja konten online yang juga termasuk dalam jumlah kunjungan, tingkat
keterlibatan, dan juga konversi. Materi ini memberikan suatu pemahaman tentang
cara menganalisis data tersebut dan menggunakannya untuk meningkatkan suatu
strategi publikasi di masa yang akan datang.

Terakhir yaitu pemaparan materi tentang keadilan dan keterwakilan yang
mengajarkan tentan pentingnya suatu keadilan dan keterwakilan dalam suatu liputan
berita digital, juga representasi yang mampu menyeimbangkan dari berbagai sudut
padang dan kelompok dalam masyarakat yang mampu mendorong kepekaan pada
suatu isu-isu tentang keadilan sosial, kesetaraan gender, juga dalam keberagaman
budaya dalam suatu konten yang akan dipublikasikan.
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SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan dokumentasi dan publikasi kegiatan berdasarkan kaidah
jurnalistik secara digital merupakan sebuah perjalanan yang sangat membangun bagi
generasi muda. Para peserta dipandu melalui serangkaian sesi yang telah menyajikan
materi dalam dunia jurnalistik digital yang bersifat dinamis. Dari pemahaman dasar
tentang dokumentasi hingga pemahaman mendalam tentang etika dan prinsip dasar
jurnalistik hingga penggunaan alat digital dan optimasi SEO dalam setiap pelatihan
yang akan memperluas pengetahuan dan keterampilan peserta.

Tidak hanya itu, dalam pelatihan ini telah membawa peserta dalam
mengeksplorasi dunia multimedia storytelling. Peserta tidak hanya memperoleh
keterampilan teknis saja tetapi juga memperoleh pembekalan dengan pemahaman
mendalam tentang bagaimana menjadi seorang jurnalis digital yang bertanggung
jawab, sensitif, dan berdaya saing tinggi dalam menghadapi perkembangan di era
digital saat ini. Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal yang mampu
menuju kesuksesan dan akan berdampak positif dalam dunia jurnalis digital,
khususnya dalam kehidupan mahasiswa di era modern saat ini. Hasil kegiatan
menunjukkan tingkat keterpahaman materi sangat baik.

Sebagai upaya agar hasil kegiatan PKM dapat berjalan dengan optimal, kami
menyarankan kepada peserta pelatihan untuk terus berlatih dalam penulisan
jurnalistik baik di media sosial maupun di website. Kami juga menyarankan untuk
terus menulis secara konsisten sheingga hasil yang diharapkan dapat optimal.
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